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ABSTRACT

This study aims to evaluate the potential of kepok banana peel extract (Musa acuminata) as
an active ingredient in shampoo formulations and to determine the optimal formulation based on
physicochemical characteristics and consumer preferences. Four shampoo formulations (FO—F3)
with varying concentrations of banana peel extract (0%—6%) were assessed for physical properties
(homogeneity, viscosity, pH, moisture content, and foam height) and sensory attributes through a
hedonic test involving 20 panelists. All formulations complied with the Indonesian National
Standard (SNI 06-2642-1992) for shampoo quality. One-way ANOVA revealed that the addition of
extract significantly affected color, aroma, and texture attributes (p < 0.05), with formulation F1
being the most preferred organoleptically. To identify the best formulation overall, a Bayesian
decision-making approach was applied by weighting all evaluation parameters. Results indicated
that formulation F3 (6% extract) performed best across most quality indicators. These findings
highlight the potential of banana peel, an agricultural waste product, as a sustainable and
functional ingredient in natural cosmetic formulations.

Keywords: banana peel extract, bayesian method, herbal shampoo, musa acuminata, sensory
evaluation, SNI standard

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi potensi ekstrak kulit pisang kepok (Musa
acuminata) sebagai bahan aktif dalam formulasi sampo serta menentukan formula terbaik
berdasarkan karakteristik fisikokimia dan preferensi konsumen. Empat formula sampo yaitu (FO—
F3) dengan variasi konsentrasi ekstrak (0%-6%) diuji secara fisik (homogenitas, viskositas, pH,
kadar air, dan tinggi busa) dan sensori melalui uji hedonik olenh 20 panelis. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa seluruh formula memenuhi standar mutu sampo berdasarkan SNI 06-2642-
1992. Hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa penambahan ekstrak berpengaruh signifikan terhadap
parameter warna, aroma, dan tekstur (p < 0,05), dengan formulasi F1 paling disukai secara
organoleptik. Selanjutnya, dilakukan analisis menggunakan metode Bayes untuk menentukan
formulasi optimal berdasarkan pembobotan seluruh parameter. Hasil analisis menunjukkan bahwa
formulasi F3 (penambahan 6% ekstrak kulit pisang kepok) merupakan formula terbaik secara
keseluruhan, karena memberikan performa tertinggi pada sebagian besar parameter kualitas.
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Temuan ini mendukung pemanfaatan limbah kulit pisang sebagai bahan aktif alternatif dalam

produk kosmetik ramah lingkungan.

Kata kunci: bahan alami, evaluasi sensori, kulit pisang kepok, metode bayes, sampo herbal, standar

SNI
PENDAHULUAN

Produksi buah pisang di Indonesia
pada tahun 2022 adalah sebesar 9,6 juta
ton. Berdasarkan data pada lima tahun
terakhir produksi pisang nasional terus
meningkat dengan rata- rata 6,2% per
tahun. Seiring dengan naiknya jumlah
produksi, penggunaan pisang disektor
dalam negeri turut meningkat. Penggunaan
buah pisang, khususnya pisang kepok
biasanya diolah menjadi produk gorengan,
bolen, sale, Kkeripik, tepung, kue-kue
kering, sate pisang, dan aneka kue
tradisional lainnya (Masitoh et al., 2022).

Konsumsi  pisang yang cukup
banyak menyisakan limbah kulit pisang
yang belum optimal pemanfaatannya.
Selama ini  kulit pisang biasanya
digunakan sebagai pupuk organik -cair
(Rachmawati, Titania & Siswanto, 2021),
pupuk padat (Putri, Redaputri & Rinova,
2022) dan pakan ternak (Hidayat,
Setiawan & Nofyan, 2016). Selain itu
telah ada beberapa penelitian yang
mencoba memanfaatkan limbah kulit
pisang seperti sebagai karbon aktif
(Sa’diyah & Lusiani, 2022), arang aktif
(Musafira et al., 2020), eco enzyme
(Rahmi, Hardi & Hevira, 2022), serta
beberapa produk olahan pangan seperti
bolu (Pangestika &Srimiati, 2021), selai
(Astin, Hermawati dan M. Tang, 2021),
foodbars (Oktofyani, 2020), dan cupcake
(Qisti et al., 2023).

Selain  mengandung karbohidrat,
pektin, vitamin A, vitamin C dan
flavonoid, kulit pisang kepok juga
diketahui mengandung antioksidan yang
bermanfaat sebagai penangkal radikal
bebas (Pantria et al, 2020). Aktivitas
antioksidan yang ada pada ekstrak kulit
pisang kapok dapat direkomendasikan
untuk dimanfaatkan pada bidang kosmetik

84 | Jurnal Agroindustri VVol. 15 No. 1, Mei 2025: 83-96

maupun farmasi karena setara dengan
vitamin C (Rahmi, Hardi & Hevira, 2022).

Salah satu produk yang bisa
dikembangkan dengan  menggunakan
esktrak kulit pisang kepok ini adalah
produk  Sampo.  Antioksidan  yang
terkandung pada kulit pisang kepok dapat
melawan radikal bebas dan sinar UV yang
bisa menyebabkan kulit kepala maupun
struktur rambut menjadi rusak serta
mampu mengatasi permasalahan rambut
yang rontok dan  bisa  memicu
pertumbuhan rambut baru (Pradigdo et al.,
2022).

Beberapa penelitian  sebelumnya
untuk  pembuatan  sampo  dengan
penambahan bahan alami diantaranya
adalah dengan penambahan ekstrak daun
alamanda  (Nasmety, Pramesti  dan
Septiani, 2019), sereh (Karaman, S dan
Utami, 2023), kulit markisa
(Taufoqurrrahman & Pijaryani, 2023),
daun jarak pagar (Ayunda et al., 2023),
daun mangga (Widodo & Nolisa, 2023),
dan rimpang kencur (Elianasari &
Fauziah, 2023). Produk sampo dengan
penambahan  berbagai bahan alami
tersebut terbukti efektif digunakan sebagai
bahan aktif untuk produk sampo sebagai
antimikroba menghilangkan ketombe dan
bisa membuat rambut menjadi lebih sehat.
Kekurangan penelitian terdahulu adalah
belum adanya  karakterisasi  untuk
mengetahui apakah produk sampo yang
dihasilkan telah memenuhi standar sampo
SNI 06-2642-1992.

Berdasarkan hal tersebut, maka pada
penelitian ini akan dilakukan karakterisasi
dan penentuan formulasi terbaik produk
sampo dengan penambahan ekstrak kulit
pisang kapok. Karakterisasi dilakukan
dengan parameter homogenitas, viskositas,
pH, kadar air, dan tinggi busa. Penentuan



formulasi terbaik akan dilakukan dengan
menggunakan metode bayes.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan berbagai
peralatan laboratorium, antara lain blender
(Philips  HR2115), oven (Memmert
UN30), labu Erlenmeyer (Pyrex®), gelas
beaker berkapasitas 100 mL dan 250 mL
(Iwaki®), gelas ukur 100 mL (Duran®),
kulkas (Sharp SJ-X165M), inkubator
(Memmert IN30), neraca analitik (Ohaus
Pioneer PA214), batang pengaduk kaca
(Duran®), kertas saring (Whatman No. 1),
rotary evaporator (Heidolph Laborota
4000), spatula stainless steel (Fisher
Scientific®), plastik wrapping (Glad®),
aluminium foil (Reynolds®), dan kertas
label (Avery®).

Bahan-bahan yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi kulit pisang kepok
segar, minyak kelapa murni (Barco®),
minyak zaitun (Bertolli®), sodium lauryl
ether sulfate/SLES (Bratachem®), natrium
Klorida (Merck®), triethanolamine/TEA
(Merck®), natrium benzoat (Merck®),
asam sitrat (Merck®), gliserin
(Bratachem®), foam booster (Stepan®),
dan aquadest (lkapharmindo®). Seluruh
bahan dan alat yang digunakan dipilih
berdasarkan tingkat kemurnian dan
kecocokan dengan prosedur formulasi
kosmetik yang berlaku.

Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode
eksperimental dengan rancangan acak
lengkap (RAL) satu faktor, yaitu variasi
konsentrasi ekstrak kulit pisang kepok
(Musa acuminata) dalam formulasi
sampo. Empat perlakuan digunakan, yaitu
FO (0% ekstrak), F1 (2% ekstrak), F2 (4%
ekstrak), dan F3 (6% ekstrak). Masing-
masing perlakuan dilakukan sebanyak tiga
ulangan (n = 3).

Prosedur Penelitian
Prosedur pembuatan ekstrak kulit
pisang kepok dimodifikasi dari metode

maserasi menurut Machsunah (2016).
Kulit pisang dicuci bersih, dipotong +1x1
cm, kemudian dikeringkan menggunakan
oven bersuhu 100°C hingga Kkering
sempurna. Sebanyak 200 g kulit pisang
kering dimaserasi dalam 200 mL etanol
96% selama 24 jam. Filtrat disaring
dengan kertas saring steril dan diuapkan
menggunakan rotary evaporator pada suhu
50-60°C hingga didapatkan ekstrak
kental.

Formulasi sampo dilakukan dengan
mencampurkan SLES dan gliserin terlebih
dahulu, kemudian ditambahkan aquadest
sedikit demi sedikit sambil diaduk hingga
homogen. TEA dimasukkan dan diaduk
rata, diikuti penambahan campuran
minyak kelapa dan minyak zaitun (1:3)
hingga larut (larutan 1). Dalam beaker
terpisah, asam sitrat dan NaCl dilarutkan
(larutan 2). Larutan 1 dan 2 digabungkan,
ditambahkan aquadest sedikit demi
sedikit, lalu natrium benzoat, ekstrak kulit
pisang sesuai perlakuan, dan foam booster.
Sediaan dihomogenkan, didiamkan selama
+1 jam, kemudian dikemas dalam botol.

Parameter Uji dan Analisis Data

Parameter yang diuji  meliputi
homogenitas visual, viskositas
menggunakan viskometer Brookfield, pH
menggunakan pH meter digital, kadar air
dengan metode oven (AOAC, 2005), dan
tinggi busa menggunakan metode silinder
ukur (Ansel, 2005). Uji hedonik dilakukan
oleh 20 panelis tidak terlatih untuk menilai
warna, aroma, tekstur, dan kesukaan
keseluruhan.

Data  dianalisis ~ menggunakan
ANOVA satu arah untuk melihat
perbedaan antar perlakuan. Jika hasil
menunjukkan perbedaan nyata, maka
dilakukan uji lanjut Tukey HSD pada taraf
5%. Formulasi  terbaik  ditentukan
menggunakan metode Bayes
(Retnaningtyas et al., 2020).

Rincian formulasi yang digunakan
pada penelitian ini disajikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Komposisi dan Fungsi Bahan dalam Formulasi Sampo Berbasis Ekstrak Kulit

Pisang Kepok

Bahan Konsentrasi (%0) Fungsi Referensi
L Zat aktif alami: antioksidan

Ekstrak kulit pisang Ch g . . o Machsunah  (2016);

kepok 0;2;4,6 pelindung rambut dari radikal Yuliani et al. (2018)
bebas

Minvak kelana 5 Emolien: memberi nutrisi dan Siregar et al. (2017)

y P menjaga kelembapan rambut g '

Minyak zaitun 10 Emolien dan kondisioner alami Pino et al. (2005)

Sodium lauryl ether 20 Surfaktan: pembersih dan Ansel (2005)

sulfate pembentuk busa utama

Gliserin 30 Humektan: menjaga kelembapan Rowe et al. (2009)
dan kelembutan rambut

Sodium Klorida 8 E:ir;gatur viskositas dalam sediaan Poucher (1991)

Triethanolamine 6 Penstabil pH dan emulsifier Rowe et al. (2009)

(TEA)

Asam sitrat 3 Pengatur pH u_ntuk menyesuaikan Rowe et al. (2009)
dengan pH kulit kepala

. Pengawet: mencegah  Lachman et al.

Natrium benzoat 0,36 pertumbuhan mikroorganisme (1994)
Meningkatkan kemampuan

Foam booster 8 pembentukan dan kestabilan busa Ansel (2005)

Aquadest Ad 100 Pelarut utama Ansel (2005)

Tahap pengujian
Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas dilakukan
untuk  memastikan  bahwa  seluruh
komponen  dalam  sediaan  sampo
tercampur secara merata. Sebanyak satu
tetes sampel sampo dioleskan pada kaca
preparat, kemudian diamati secara visual
di bawah cahaya dengan memperhatikan
adanya fase atau partikel yang tidak
tercampur sempurna (Sambodo & Yani,
2020).

Uji Hedonik

Uji  hedonik  bertujuan  untuk
mengetahui tingkat kesukaan konsumen
terhadap sampo yang diformulasikan.
Pengujian ini melibatkan 20 panelis semi-
terlatih  yang diminta memberikan
penilaian subjektif terhadap warna, aroma,
tekstur, dan busa sampo menggunakan
skala hedonik 1-5, di mana nilai 1
menunjukkan sangat tidak suka dan nilai 5
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menunjukkan sangat suka (Fauziah et al.,
2020).

Uji Kadar Air

Analisis kadar air dilakukan dengan
metode pengeringan. Sebanyak 2 gram
sampel ditimbang dan dimasukkan ke
dalam cawan petri kering yang telah
diketahui  bobot  awalnya.  Sampel
kemudian  dikeringkan dalam  oven
bersuhu 103-105°C selama 24 jam.
Setelah itu, sampel didinginkan dalam

desikator ~dan  ditimbang  kembali.
Persentase kadar air dihitung
menggunakan rumus berikut (Purwati,
2021):

Kadar air (%) = % x 100%

W1 = berat sampel (g)
W?2 = berat sampel setelah pengeringan

9)



Uji Tinggi busa

Pengukuran tinggi busa dilakukan
dengan memasukkan 1 mL sampo ke
dalam gelas ukur 250 mL, kemudian
ditambahkan 100 mL air secara perlahan.
Larutan dikocok bolak-balik selama +1
menit. Setelah itu, tinggi busa yang
terbentuk diukur dalam satuan cm pada
menit ke-5 setelah pengocokan berhenti
(Sambodo, et al., 2020).

Uji Pengukuran pH

Sebanyak 2 gram sampo dilarutkan
dalam 30 mL air suling. Setelah tercampur
homogen, nilai pH larutan diukur
menggunakan pH meter digital yang telah
dikalibrasi sebelumnya (Sambodo, et al.,
2020).

Uji Viskositas

Pengujian  viskositas  dilakukan
dengan metode bola jatuh menggunakan
viskometer sederhana. Sampel sampo
dimasukkan ke dalam tabung gelas ukur
yang telah ditandai dengan jarak tempuh
tertentu (s). Bola dijatuhkan, dan waktu
yang dibutuhkan bola untuk menempuh
jarak tersebut dicatat. Kecepatan bola
dihitung menggunakan rumus (Tee, et al.,
2019).

. . 292(p2-p1 .
Viskositas = % Dimanav = >

Keterangan:
g = gravitasi (9,8 m/s atau 980 cm/s?
pl = berat jenis sediaan (g/ml)
p2 = berat jenis kelereng (g/ml)
v kecepatan (cm/s)
t waktu tempuh kelereng (s)
s = jarak tempuh kelereng (cm)

Pengamatan  dilakukan  secara
berkala pada hari ke-1, ke-2, ke-3, dan ke-
4 untuk mengevaluasi stabilitas viskositas.

Analisis Penentuan Formulasi Terbaik
Metode Bayes

Penentuan formulasi terbaik
dilakukan dengan pendekatan metode

Bayes, yang merupakan metode
pengambilan keputusan berbasis
probabilitas. Parameter yang digunakan
dalam perhitungan meliputi homogenitas,
pH, viskositas, kadar air, tinggi busa, dan
hasil uji hedonik. Tiga responden ahli
(akademisi,  praktisi  industri,  dan
pengguna) diminta memberikan bobot
kepentingan terhadap  masing-masing
parameter. Skor akhir dihitung untuk
setiap formulasi berdasarkan total nilai
tertimbang tertinggi, dan formulasi dengan
skor tertinggi ditetapkan sebagai formulasi
terbaik (Retnaningtyas et al., 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Sampo Berbasis Ekstrak
Kulit Pisang Kepok

Deskripsi mengenai hasil produk
sampo berbasis ekstrak kulit pisang kapok
dari FO, F1, F2, dan F3 dapat dilihat pada
Tabel 2.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sampo tanpa penambahan ekstrak kulit
pisang kepok (formulasi FO0) memiliki
karakteristik visual berwarna putih keruh.
Sebaliknya, formulasi dengan penambahan
ekstrak kulit pisang kepok (F1, F2, dan
F3) menunjukkan perubahan warna
menuju kuning, dengan intensitas warna
yang meningkat  seiring dengan
bertambahnya konsentrasi ekstrak.

Perubahan ini  mengindikasikan
bahwa kandungan pigmen alami dalam
ekstrak kulit pisang memberikan pengaruh
terhadap warna akhir sediaan sampo.
Evaluasi karakteristik fisik sampo yang
meliputi homogenitas, viskositas, pH,
kadar air, dan tinggi busa dilakukan
dengan mengacu pada Standar Nasional
Indonesia (SNI) 06-2642-1992. Hasil
pengujian parameter-parameter tersebut
untuk masing-masing formulasi disajikan
pada Tabel 3.
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Tabel 2. Hasil Pembuatan Sampo Berbasis Ekstrak Kulit Pisang Kepok

Formula Deskripsi produk Gambar

FO -Sampo berwarna putih keruh
- ada sedikit endapan busa
- aroma khas minyak zaitun
- tidak ada penambahan ekstrak

F1 -Sampo berwarna kuning keputih-putihan
- sedikit endapan busa
- aroma khas minyak zaitun
- ada penambahan ekstrak sebanyak 2%

F2 -Sampo berwarna kuning bening
- banyak endapan busa
- aroma khas minyak zaitun
- ada penambahan ekstrak sebanyak 4% )

F3 - Sampo berwarna kuning
- cukup banyak banyak endapan busa

LA
e
e
- aroma khas minyak zaitun .
=)
L. o

&

- ada penambahan ekstrak sebanyak 6% s

Tabel 3. Hasil Pembuatan Sampo Berbasis Ekstrak Kulit Pisang Kapok

Parameter Standar (SNI/Jurnal) FO F1 F2 F3
Homogenitas Homogen (SNI 06-2642-1992) Homogen Homogen Homogen Homogen
Viskositas (cP) 400-4000 cP 1643+12 1646+15 1834+18 254321
pH 5,0-9,0 (SNI 06-2642-1992) 6,09 +0,03 556+0,02 580+0,02 582+0,01
Kadar air (%) Maks. 95,5% (SNI 06-2642-1992) 16,21 + 0,11 17,62 + 0,15 17,68 £ 0,17 20,77 +0,13
Tinggi busa (cm) 1,3-22 cm 11,2+04 146+03 155%0,2 15,8+0,5
Berdasarkan hasil pengujian terhadap  kestabilan  fisik  selama
karakteristik fisik dan kimia sediaan penyimpanan (Sambodo & Yani, 2020).
sampo berbasis ekstrak kulit pisang kepok Parameter viskositas menunjukkan
(Musa acuminata), seluruh formulasi peningkatan  nilai  seiring  dengan
menunjukkan  sifat homogen, yang bertambahnya konsentrasi ekstrak kulit
mengindikasikan  pencampuran  bahan pisang. Formula FO (tanpa ekstrak)
berlangsung optimal tanpa adanya fase memiliki viskositas 1643 + 12 cP,
yang terpisah. Homogenitas ini merupakan sedangkan F3 (dengan 6% ekstrak)
syarat dasar dalam mutu kosmetik cair mencapai 2543 + 21 cP. Seluruh nilai
seperti sampo  karena  berpengaruh viskositas berada dalam rentang standar

SNI 06-2642-1992 (400—4000 cP), yang
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mengindikasikan bahwa sampo yang
dihasilkan memiliki konsistensi yang baik
untuk penggunaan topikal. Peningkatan
viskositas  diduga  disebabkan  oleh
interaksi senyawa bioaktif dari ekstrak
terhadap matriks larutan, yang dapat
meningkatkan kekentalan sediaan.
Temuan ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Wahyuni et al. (2022),
yang melaporkan bahwa penambahan
ekstrak alami  seperti  kulit  buah
mengakibatkan peningkatan viskositas
dalam sediaan pembersih cair.

Nilai pH seluruh formulasi berada
dalam rentang ideal vyaitu 5,56-6,09,
sesuai dengan standar SNI dan batas pH
fisiologis kulit kepala manusia (pH 4,5-
6,5). pH yang seimbang penting untuk
menjaga kesehatan kulit kepala, mencegah
iritasi, dan menjaga efektivitas zat aktif
dalam sediaan. Hal ini diperkuat oleh hasil
studi dari Pratama et al. (2020) yang
menyatakan bahwa pH sampo yang ideal
mendukung stabilitas bahan aktif dan
kenyamanan penggunaan.

Uji kadar air menunjukkan bahwa
seluruh  formula memiliki kadar air
berkisar antara 16,21 + 0,11% hingga
20,77 £ 0,13%. Meskipun angka ini lebih
rendah dari standar maksimal kadar air
dalam sampo (< 95,5%), kadar air yang
rendah dapat menjadi indikator bahwa
produk memiliki kestabilan mikrobiologis
yang baik karena aktivitas air yang rendah
menghambat pertumbuhan mikro-
organisme (Putri et al., 2021).

Tinggi busa yang dihasilkan oleh
formula berkisar antara 11,2 + 0,4 cm
hingga 15,8 + 0,5 cm, masih dalam batas
yang sesuai dengan standar  SNI.
Penambahan  ekstrak  kulit ~ pisang
tampaknya berkontribusi terhadap
peningkatan jumlah busa yang terbentuk,
meskipun secara umum pembentukan busa
juga sangat dipengaruhi oleh kandungan
surfaktan seperti sodium lauryl ether
sulfate (SLES). Studi olen Dewi dan
Mardiana (2019) menyatakan bahwa busa

yang cukup tinggi memberikan efek
psikologis pada konsumen  karena
dianggap  menunjukkan  kemampuan
pembersihan yang baik, meskipun tidak
selalu berbanding lurus dengan efektivitas
pembersihan.

Secara Kkeseluruhan, formula F3
dengan konsentrasi ekstrak 6%
menunjukkan hasil paling optimal secara
fisikk dan memenuhi standar mutu
berdasarkan parameter yang diuji. Namun,
dari sisi sensori (uji hedonik), formula F1
(2% ekstrak) merupakan yang paling
disukai, yang mengindikasikan pentingnya
kompromi antara efektivitas bahan aktif
dan  kenyamanan konsumen dalam
pengembangan produk kosmetik alami.

Uji Hedonik

Uji organoleptik dilakukan untuk
mengevaluasi preferensi panelis terhadap
produk sampo ekstrak kulit pisang kepok
berdasarkan parameter warna, aroma, dan
tekstur kekentalan. Penilaian dilakukan
olen 20 orang panelis dengan
menggunakan skala hedonik 1-9. Rata-
rata hasil penilaian hedonik dari masing-
masing formulasi disajikan pada Tabel 4.

Berdasarkan data tersebut, diketahui
bahwa penambahan ekstrak kulit pisang
kepok mempengaruhi parameter warna
secara signifikan. Formulasi F1, yang
mengandung 2% ekstrak, memperoleh
skor tertinggi untuk warna dan tekstur.
Sementara formulasi F3 dengan ekstrak
6% cenderung kurang disukai, terutama
karena warnanya yang semakin keruh dan
teksturnya yang terlalu kental. Hal ini
sejalan dengan penelitian Wulandari et al.
(2021) yang menyatakan bahwa perubahan
warna dan viskositas akibat bahan aktif

alami dapat mempengaruhi  persepsi
estetika konsumen.
Untuk  mengetahui  signifikansi

perbedaan antar formulasi, dilakukan
analisis variansi (ANOVA) satu arah
terhadap ketiga parameter hedonik.
Hasilnya ditunjukkan pada Tabel 5.
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Tabel 4. Hasil Pengujian Hedonik Sampo Ekstrak Kulit Pisang Kepok

Sampel Warna Aroma Tekstur kekentalan
FO 6.63 <u<7.46 6,33<pn<7,26 6.50 <u<7.59
(Suka) (Agak Suka) (Suka)
F1 6.87 <u<7.62 6.41 <u<7.28 6.83 <u<7.56
(Suka) (Agak suka) (Suka)
F2 6.06 <u<6.93 6.40 <u<7.39 6.52 <u<7.17
(Agak Suka) (Agak suka) (Suka)
F3 5.94 <u<7.35 5.97 <u<7.32 6.06 <p<7.03
(Agak Suka) (Agak suka) (Agak Suka)
Keterangan: 1-—2,99 = Tidak suka
3 —4,99 = Kurang suka
55,99 = Netral
6 — 6,99 = Agak suka
7 —8,49 = Suka
8,5 — 9 = Sangat suka
Tabel 5. Hasil Uji ANOVA Uji Hedonik
Parameter Nilai F p-value Keterangan
Warna 35.96 219 x 10-14 Terdapat_perbedaan sangat signifikan antar
formulasi
Aroma 459 0.0053 Terdapat_ perbedaan signifikan antar
formulasi
Tekstur Kekentalan 12.48 101 % 10-6 Terdapat_perbedaan sangat signifikan antar
formulasi

Berdasarkan hasil uji ANOVA satu
arah pada parameter warna, aroma, dan
tekstur kekentalan (Tabel 4), diketahui
bahwa seluruh parameter menunjukkan
perbedaan yang signifikan antar formulasi
(p < 0,05). Oleh karena itu, dilakukan uji

lanjut menggunakan metode uji Tukey
HSD (Honestly Significant Difference)
untuk mengetahui pasangan formulasi
mana yang berbeda secara nyata. Hasil uji
Tukey disajikan dalam Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji Tukey HSD antar Formulasi pada Uji Hedonik

Parameter Pasangan Formulasi yang Berbeda Signifikan
Warna FO-F3, F1-F3, F1-F2, F2-F3
Aroma FO-F3, F1-F3

Tekstur Kekentalan

FO-F3, F1-F3, F2-F3, FO-F2

Uji Tukey menunjukkan bahwa
formulasi F3 secara signifikan berbeda
dengan semua formulasi lainnya (FO, F1,
dan F2) dalam parameter warna. Hal ini
mengindikasikan  bahwa  peningkatan
konsentrasi ekstrak kulit pisang kepok
hingga 6% (F3) menimbulkan perubahan
warna yang kurang disukai oleh panelis,
kemungkinan akibat warna ekstrak yang
lebih pekat sehingga menghasilkan sampo
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yang lebih keruh. Sebaliknya, F1
menunjukkan kesan warna yang paling
disukai, dan perbedaannya dengan FO serta
F2 juga signifikan. Temuan ini sejalan
dengan pendapat Wulandari et al. (2021),
yang menyatakan bahwa perubahan warna
pada produk berbasis bahan alam dapat
memengaruhi preferensi konsumen secara
visual.



Perbedaan aroma secara signifikan
hanya terjadi antara FO dan F3, serta F1
dan F3. Formulasi F3, yang mengandung
konsentrasi  ekstrak  paling  tinggi,
cenderung memiliki aroma yang lebih kuat
atau kurang menyenangkan dibandingkan
formulasi lainnya. Hal ini dapat dikaitkan
dengan komponen volatil dalam ekstrak
kulit pisang yang semakin dominan pada
konsentrasi tinggi, sehingga memengaruhi
persepsi aroma. Sementara itu, perbedaan
antara FO, F1, dan F2 tidak signifikan,
menandakan bahwa aroma sampo masih
dapat diterima pada konsentrasi ekstrak
hingga 4%.

Uji lanjut menunjukkan bahwa F3
secara signifikan berbeda dari semua
formulasi lainnya dalam hal kekentalan.
Kekentalan yang terlalu tinggi akibat
penambahan ekstrak 6% tampaknya
kurang disukai oleh panelis. FO juga
berbeda signifikan dari F2, yang
menunjukkan bahwa meskipun F2 masih
berada dalam kategori “suka”, perubahan
tekstur mulai dirasakan oleh panelis.
Formulasi F1 mendapat skor tertinggi dan
tidak berbeda nyata dengan FO maupun
F2, menandakan bahwa konsentrasi 2%
menghasilkan tekstur yang optimal dan
paling disukai.

Secara keseluruhan, formulasi F1
(2%  ekstrak  kulit pisang  kepok)
memberikan hasil paling optimal dalam
aspek warna, aroma, dan tekstur
kekentalan. Formulasi ini mendapatkan
skor tertinggi secara konsisten dan
memiliki perbedaan signifikan
dibandingkan F3 yang konsentrasinya
terlalu tinggi. Hasil ini menunjukkan
bahwa konsentrasi ekstrak yang moderat
lebih diterima oleh konsumen
dibandingkan konsentrasi ekstrak yang
terlalu pekat.

Penentuan Formula Terbaik dengan
Metode Bayes

Penentuan formulasi terbaik pada
sampo ekstrak kulit pisang kepok
dilakukan dengan pendekatan metode

Bayes, yang merupakan metode
pengambilan keputusan berbasis
pembobotan kriteria. Setiap parameter
mutu produk diberi bobot berdasarkan
pentingnya menurut panelis ahli, lalu
dikalikan dengan skor setiap formula
untuk memperoleh nilai total. Bobot
parameter berdasarkan preferensi Panelis
disajikan pada Tabel 7, kemudian
perhitungan skor formulasi berdasarkan
metode bayes disajikan pada Tabel 8.

Tabel 7. Bobot Parameter Berdasarkan
Preferensi Panelis
No Parameter Total Skor Panelis Bobot

1 Uji homogenitas 5 0,079
2 Uji viskositas 14 0,222
3 Uji kadar air 13 0,206
4 Uji tinggi busa 8 0,127
5 UjipH 15 0,238
6 Uji hedonik 8 0,127

Total 63 1.000

Keterangan: Bobot diperoleh dari total nilai setiap
parameter dibagi jumlah keseluruhan skor (63)

Tabel 8. Perhitungan Skor Formulasi
Berdasarkan Metode Bayes

Parameter Bobot FO F1 F2 F3

Uji homogenitas 0.079 4 2 3 1

Uji viskositas 0222 1 2 3 4
Uji kadar air 0206 1 2 3 4
Uji tinggi busa 0127 1 2 3 4
Uji pH 0238 4 1 2 3
Uji hedonik 0127 3 4 2 1
Total Skor 2.10 1.93 2,53 3.04
Peringkat 2 4 3 1

Penentuan formulasi terbaik sampo
ekstrak  kulit pisang kepok dalam
penelitian ini menggunakan metode Bayes
sebagai pendekatan pengambilan
keputusan berbasis multikriteria. Hasil
perhitungan menunjukkan bahwa
parameter pH memiliki bobot tertinggi
(0,238), diikuti oleh viskositas (0,222) dan
kadar air (0,206). Hal ini mengindikasikan
bahwa aspek fisikokimia produk lebih
diprioritaskan oleh panelis ahli
dibandingkan dengan parameter
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organoleptik  seperti  hedonik  atau
homogenitas. Berdasarkan perhitungan
total skor tertimbang dari setiap parameter
mutu, formulasi F3 yang mengandung 6%
ekstrak kulit pisang kepok memperoleh
skor tertinggi (3,04), sehingga dipilih
sebagai formulasi terbaik.

Pemilihan F3 sebagai formulasi
terbaik didukung oleh hasil uji fisik yang
menunjukkan kestabilan viskositas, kadar
air yang sesuai, serta nilai pH mendekati
netral, yang penting untuk keamanan kulit
kepala. Temuan ini sejalan dengan studi
Rahmawati et al. (2020) yang menyatakan
bahwa formulasi sampo yang baik harus
memiliki pH dalam rentang aman (5-7)
dan viskositas yang optimal untuk
memudahkan pengaplikasian serta
efektivitas pembersihan. Sementara itu,
Putri & Yuliani (2021) juga melaporkan
bahwa penambahan bahan aktif alami
seperti ekstrak kulit buah cenderung
meningkatkan kekentalan dan daya busa,
namun harus disesuaikan dengan stabilitas
keseluruhan dan kenyamanan pemakaian.

Meskipun formulasi F3 kurang
unggul dalam uji hedonik dibandingkan
F1, hal ini tidak  serta-merta
menjadikannya tidak layak dikembangkan.
Preferensi konsumen sering kali dapat
dibentuk melalui persepsi nilai produk,
informasi manfaat bahan alami, dan
tampilan kemasan (Lawless & Heymann,
2010). Dengan demikian, formulasi F3
tetap memiliki potensi besar untuk
dipasarkan, terutama bagi segmen
konsumen yang mengutamakan kualitas
teknis dan kealamian produk. Untuk
meningkatkan  penerimaan  konsumen,
pengembangan lanjutan dapat mencakup
penyesuaian warna, peningkatan aroma
alami, atau penambahan bahan fungsional
tambahan yang tetap mempertahankan
keamanan dan efektivitas produk.

Secara keseluruhan, metode Bayes

terbukti  efektif dalam  membantu
pemilihan  formulasi optimal karena
mampu menggabungkan berbagai

parameter mutu  berdasarkan  bobot
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kepentingan yang rasional. Penelitian ini
memberikan gambaran bahwa
keberhasilan formulasi produk herbal
seperti sampo tidak hanya bergantung
pada preferensi sensorik, tetapi juga pada
performa teknis yang mendukung kualitas
dan stabilitas jangka panjang. Oleh karena
itu, pendekatan ilmiah seperti ini penting
dalam proses formulasi produk kosmetik
berbasis bahan alam yang kompetitif di
pasar modern.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa ekstrak kulit pisang kepok (Musa
acuminata) memiliki potensi sebagai
bahan aktif dalam formulasi sampo
berbasis bahan alami. Penambahan ekstrak
ke dalam sediaan sampo berpengaruh
signifikan terhadap berbagai parameter
fisikokimia dan seluruh formula yang
dikembangkan memenuhi  persyaratan
mutu sesuai standar SNI 06-2642-1992
untuk produk sampo, baik dalam aspek
kestabilan  fisik maupun  keamanan
penggunaan. Konsentrasi ekstrak yang
lebih tinggi cenderung meningkatkan
viskositas dan kemampuan membentuk
busa, yang mengindikasikan adanya
interaksi senyawa bioaktif dengan sistem
surfaktan dalam formulasi. Pengujian
sensori (uji hedonik) menunjukkan bahwa
formulasi F1 (dengan 2% ekstrak)
merupakan yang paling disukai panelis
dari segi warna dan tekstur. Namun,
berdasarkan metode pengambilan
keputusan Bayes yang menggabungkan
data objektif (parameter fisikokimia) dan
subjektif (preferensi panelis), formulasi F3
(dengan 6% ekstrak) dipilih sebagai
formulasi terbaik karena memberikan
performa keseluruhan yang paling unggul.
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